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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh personal branding 

yang diwakilkan oleh spesialisasi, diferensiasi, dan visibilitas terhadap kompetensi 

sumber daya manusia dengan literasi digital sebagai variabel pemoderasi di era 

revolusi industri 4.0 (studi kasus pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bangun 

Drajat Warga). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPRS Bangun Drajat 

Warga. Pemilihan sampel menggunakan teknik non probably sampling dengan 

sampling jenuh dan sampel yang digunakan sebanyak 37. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dan moderated regression analysisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesialisasi berpengaruh terhadap 

kompetensi sumber daya manusia, sedangkan diferensiasi dan visibilitas tidak 

berpengaruh. Hasil moderated regression analysis dengan menggunakan variabel 

literasi digital sebagai moderasi menunjukkan hasil bahwa literasi digital tidak 

mampu memoderasi hubungan antara spesialisasi, diferensiasi, dan visibilitas 

terhadap kompetensi sumber daya manusia perbankan syariah di BPRS Bangun 

Drajat warga. 

Kata kunci: spesialisasi, diferensiasi, visibilitas, literasi digital, kompetensi SDM 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of personal branding which is 

represented by specialization, distinctiveness, and visibility to human resource 

competence with digital literacy as a moderating variabel in era of industrial 

revolution 4.0 (case study at Bangun Drajat Warga’s sharia rural bank ). 

The population in this study are all employee of BPRS Bangun Drajat 

Warga. Sample selection are using non probably sample technic with total 

sampling and sample that used as many as 37. This research type is quantitative 

research. The analysis tools used are multiple linear regression and moderated 

regression analysis. 

The results show that specialization have an effect on human resource 

competence while distinctiveness and visibility had no effect. The results of 

moderated analysis that using digital literacy variabel as moderating, results show 

that digital literacy not abel to moderate the relationship specialization, 

distinctiveness and visibility to the Islamic banking’s human resource competence 

at Bangun Drajat Warga’s sharia rural bank. 

Keywords: specialization, distinctiveness, visibility, digital literacy, human 

resource competence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Saat ini tengah berlangsung revolusi industri 4.0 pada proses-proses 

produksi barang dan jasa di dunia. Hampir semua perusahaan terkena 

dampak dari revolusi ini. Baik perusahaan yang bergerak di bidang produksi 

barang ataupun jasa. Di era revolusi industri 4.0 ini, semua perusahaan 

beralih ke penggunaan mesin yang terkoneksi dengan internet sehingga 

terjadilah proses otomatisasi dan kendali jarak jauh.  

Industrie 4.0 sendiri merupakan salah satu pelaksanaan proyek 

Strategi Teknologi Modern Jerman 2020 (Germany’s High-Tech Strategy 

2020). Strategi tersebut diimplementasikan melalui peningkatan teknologi 

sektor manufaktur, penciptaan kerangka kebijakan strategis yang konsisten, 

serta penetapan prioritas tertentu dalam menghadapi kompetisi global 

(www.hannovermesse.de). Dari hal tersebut, kemudian muncul istilah 

industrial revolution 4.0. Kata ‘revolusi’ digunakan untuk menunjukkan 

perubahan yang sangat cepat dan fundamental, serta bersifat disruptive 

(merusak tatatan lama yang sudah ada selama bertahun-tahun). Sementara 

gelombang ke-4 menandakan urutan kejadian revolusi industri yang pernah 

ada (Ningsih, 2019). 

Menurut Tjandrawinata (dalam Yahya, 2018: 6) salah satu bentuk 

pengaplikasian kecerdasan buatan pada industri 4.0 adalah pergantian 

tenaga manusia dengan pengunaan robot sehingga lebih efisien, efektif dan 
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murah tentunya. Pengaplikasian yang disebut sebagai artificial intelligence 

atau kecerdasan buatan adalah salah satu karakteristik unik dari industri 4.0. 

Dilaporkan bahwa jumlah karyawan perbankan terus menurun 

selama tiga tahun terakhir, pada era disrupsi teknologi. Dalam 10 tahun 

mendatang, 50 persen saat ini dari yang ada, posisi pekerjaan perbankan 

dalam 10 tahun mendatang akan hilang, demikian menurut Direktur 

Teknologi Informasi dan Operasi Bank Mandiri, Rico Usthania Frans. “Ini 

perlu dipikirkan bersama. Kita butuh relokasi sumber daya manusia”. 1 

Kebutuhan akan pegawai seiring dengan perubahan dan 

perkembangan teknologi digital, terus mengalami perubahan. “Dengan 

sistem alih fungsi, tujuan kami tetap sama: mengoptimalkan pegawai yang 

ada, contohnya dulu teller, kini menjadi sales”. Dari total karyawan yang 

ada, sekitar 60 persen mencapai komposisi alih tugas tersebut, beliau 

menambahkan. Demikian penuturan Direktur Kepatuhan Bank BNI, 

Endang Hidayatullah. Jumlah tersebut adalah pekerjaan rutin yang sekarang 

tergantikan oleh teknologi. 2 

Sebanyak 10.117 karyawan dikurangi oleh PT.Bank Danamon Tbk. 

yang melebur dengan Mitsubishi UFJ Financial Group, mulai 2014-2018 

yang tercatat sebagai bank paling masif memotong jumlah karyawan. Hal 

tersebut merupakan bagian dari implementasi teknologi, maka mutlak 

                                                           
1 https://bisnis.tempo.co/read/1187420/hanya-dua-bank-bumnyang-masih-merekrut-karyawan-

baru/full&view=ok diakses tanggal 1 Januari 2020. pukul 12.00 WIB 
2 Ibid., 

https://bisnis.tempo.co/read/1187420/hanya-dua-bank-bumnyang-masih-merekrut-karyawan-baru/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/1187420/hanya-dua-bank-bumnyang-masih-merekrut-karyawan-baru/full&view=ok
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terjadi. “Mulai dari front office sampai back office, hampir seluruh bagian 

terimbas dampak. Analisis kredit sekarang hanya 2-3 orang satu cabang, 

dulu butuh bisa sampai 12 orang”, demikian menurut Abdoel Moedjib, 

Ketua Umum Serikat Kerja Bank Danamon. 3 

Bank dengan modal inti mulai dari 5 triliun rupiah hingga lebih dari 

30 triliun rupiah akan tertimpa penurunan jumlah pegawai perbankan karena 

memiliki modal besar untuk melakukan digitalisasi bisnis, demikian 

menurut Ekonom Institute For Development of Economics and Finance, 

Bhima Yudhistira. “Teknologi dalam jangka panjang itu lebih murah 

dibandingkan dengan membuka kantor cabang baru yang harus diisi oleh 

karyawan,” menurutnya.4 Berikut ini adalah gafik jumlah pengurangan 

karyawan sejumlah bank di Indonesia dari tahun ke tahun. 

  

                                                           
3 https://bisnis.tempo.co/read/1187368/tiga-tahun-terakhir-bank-danamon-paling-banyak-kurangi-

karyawan/full&view=ok diakses tanggal 1 Januari 2020. Pukul 12.10 
4 https://keuangan.kontan.co.id/news/ini-alasan-jumlah-kantor-cabang-dan-karyawan-bank-

menurun-menurut-bankir?page=all diakses tanggal 2 Januari 2020. Pukul 11.10 WIB 

https://bisnis.tempo.co/read/1187368/tiga-tahun-terakhir-bank-danamon-paling-banyak-kurangi-karyawan/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/1187368/tiga-tahun-terakhir-bank-danamon-paling-banyak-kurangi-karyawan/full&view=ok
https://keuangan.kontan.co.id/news/ini-alasan-jumlah-kantor-cabang-dan-karyawan-bank-menurun-menurut-bankir?page=all
https://keuangan.kontan.co.id/news/ini-alasan-jumlah-kantor-cabang-dan-karyawan-bank-menurun-menurut-bankir?page=all
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Gambar 1. 1 

Grafik Penurunan Jumlah Karyawan Bank 1 

Sumber : www.cnbcindonesia.com, 2019 

Gambar 1. 2 

Grafik Penurunan Jumlah Karyawan Bank 2 

Sumber : www.tirto.id, 2020 
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Dengan banyaknya teknologi dan kecerdasan buatan pada 

perusahaan saat ini, satu-satunya cara untuk mengimbanginya adalah 

dengan pemenuhan kompetensi sumber daya manusia. Di era revolusi 

industri 4.0 yang penuh dengan kemajuan ilmu teknologi seperti saat ini, 

perbankan syariah yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa harus memiliki sumber daya manusia yang berkompeten terhadap 

penggunaan teknologi.  

Pengidentifikasian tantangan dari industry 4.0 dapat dijabarkan 

sebagai berikut; 1) Keandalan dan stabilitas mesin produksi; 2) Masalah 

keamanan teknologi informasi; 3) Keengganan untuk berubah oleh para 

pemangku kepentingan; 4) Kurangnya keterampilan yang memadai; dan 5) 

dan 5) Hilangnya banyak pekerjaan karena berubah menjadi otomatisasi 

(Wolter dalam Yahya, 2018).  

Satu hal yang perlu ditekankan dari penjelasan tantangan yang 

disebutkan Wolter tersebut, adalah hilangnya banyak pekerjaan karena 

berubah menjadi otomatisasi. Hal ini berarti pekerjaan dalam dunia 

perbankan, khususnya perbankan syariah akan tergusur oleh mesin. 

Manusia yang menjadi operator pada perbankan syariah akan tergantikan 

oleh mesin. Dalam hal inilah sumber daya manusia perbankan syariah harus 

memenuhi kompetensi sumber daya manusia. Perubahan yang disebabkan 

teknologi juga menuntut seseorang sebagai sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kemampuan berkenaan dengan teknologi yang dimiliki 

sesuai dengan tuntutan perubahan tersebut.  
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Agar seseorang dapat tetap eksis di dunia kerja dan tidak tergusur 

oleh teknologi, seseorang harus memenuhi standar kompetensi sumber daya 

manusia untuk dapat terus bertahan dalam keberlangsungan perkerjaan dan 

mengisi pekerjaan-pekerjaan yang tercipta karena teknologi. Untuk dapat 

melakukan pekerjaan yang ada di perbankan syariah, dibutuhkan tenaga 

kerja yang kompeten. Kompeten yang dimaksud disini adalah memenuhi 

kompetensi sumber daya manusia.  

Kompetensi sumber daya manusia yang selanjutnya dalam 

penelitian akan disebut sebagai kompetensi SDM, dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan secara individu. 

Kompetensi sumber daya manusia juga mencakup kemampuan seseorang 

dalam sebuah organisasi perusahaan.  

Kendati demikian, permasalahan hilangnya banyak pekerjaan atau 

berkurangnya jumlah karyawan pada perbankan konvensional, agaknya 

tidak sepenuhnya terjadi pada perbankan syariah. Berdasarkan tiga tahun 

terakhir, jumlah tenaga kerja bank syariah di Indonesia mengalami fase 

naik-turun. Jadi, dapat dikatakan perbankan syariah di Indonesia tidak 

mengalami penurunan sepenuhnya dalam jumlah karyawan. Hal ini dapat 

dilihat dari data statistik perbankan syariah sebagai berikut. 
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Gambar 1.3 

Grafik Tenaga Kerja Perbankan Syariah di Indonesia 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 

2020 

Dapat dilihat dari data tersebut bahwa jumlah karyawan perbankan 

syariah mengalami fase naik-turun selama total empat tahun terakhir dan 

mengalami kenaikan pada beberapa bulan terakhir. Dari data tersebut, dapat 

dispesifikan lagi data statistic perkembangan jumlah karyawan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia. Adapun datanya adalah 

sebagai berikut.  
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Gambar 1.4 

Grafik Tenaga Kerja BPRS di Indonesia 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 

2020 

Dari data di atas, dapat kita lihat bahwa jumlah karyawan BPRS di 

Indonesia mengalami peningkatan selama empat tahun terakhir hingga saat 
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Selain permasalahan yang disebabkan oleh teknologi, masalah lain 

yang terjadi dan harus dihadapi oleh perbankan syariah saat ini, yang 

menjadi penyebab terus berkurangnya karyawan bank syariah dan belum 

maksimalnya perbankan syariah di Indonesia adalah masalah sumber daya 

manusia. Masalah sumber daya manusia ini menyebabkan jumlah bank 

syariah dan total aset yang dimiliki bank syariah belum semaksimal atau 

bisa dikatakan sangat jauh bila dibandingkan dengan bank konvensional di 

Indonesia.  

Menurut Direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan Dhani 

Gunawan, sekarang ini sekurangnya terdapat tujuh permasalahan yang 

harus diatasi oleh perbankan syariah, salah satunya ialah masalah internal 

bank syariah yaitu masalah sumber daya manusia. Sedikitnya sumber daya 

manusia berkualitas dan andal yang bergabung dengan bank syariah, 

sedangkan sebagian besar bergabung ke bank konvensional. Dampak hal 

tersebut adalah ketidakmampuan dalam memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip, ditambah dengan permasalahan tersendiri yaitu kurang 

memiliki kemampuan dalam memahami kontrak syariah serta memodifikasi 

produk-produk perbankan, pada rata-rata sumber manusia perbankan 

syariah. 5 

Bertolak belakang dengan sesuatu yang harusnya dimiliki, sangat 

mencengangkan memang sumber daya manusia bank syariah karena rendah 

                                                           
5 https://kumparan.com/ukh-nisaa/upaya-menyiapkan-sumber-daya-manusia-di-industri-

perbankan-syariah/full diakses tanggal 2 Januari 2020. 11.20 WIB 

https://kumparan.com/ukh-nisaa/upaya-menyiapkan-sumber-daya-manusia-di-industri-perbankan-syariah/full
https://kumparan.com/ukh-nisaa/upaya-menyiapkan-sumber-daya-manusia-di-industri-perbankan-syariah/full
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dan kurangnya kemampuan berkenaan dengan syariah. Belum bisa 

berkembang maksimalnya bank syariah di Indonesia dengan muslim 

sebagai mayoritas penduduknya, salah satu alasan utamanya disebabkan 

oleh sumber daya manusia tersebut, demikian menurut Dhani Gunawan, 

Direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (Tho’in, 2016). Jika 

masalah teknologi di era revolusi industri 4.0 adalah masalah eksternal 

perusahaan, maka sumber daya manusia adalah masalah internal 

perusahaan. 

Di dalam perencanaan dan rekrutmen sumber daya manusia, 

perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor kompetensi yang terkait 

dengan standar jabatan masing-masing sesuai dengan kualifikasi 

persyaratan yang telah ditentukan. Demikian halnya, apabila visi dan misi 

organisasi berfokus pada suatu bidang, kualifikasi sumber daya manusia 

berlatar belakang pendidikan suatu bidang tertentu merupakan pilihan yang 

harus dilakukan. Bagaimanapun, profil dan kualifikasi sumber daya 

manusia tidak hanya pada sekadar kecocokan kualifikasi pendidikan, tetapi 

juga kompetensi atau perilaku yang cocok yang mampu mewujudkan visi 

dan misi organisasi tersebut (Sudarmanto, 2018: 206).  

Selain dari aspek-aspek rekrutmen yang telah dijelaskan 

sebelumnya, menurut Yanuar Kurniawan, sebagai seorang tenaga kerja, 

dibutuhkan suatu aspek khusus yang menjadikan indikator bagi perusahaan 

peminat untuk merekrut tenaga kerja tersebut. Aspek tersebut adalah 

personal branding. Untuk memenangkan persaingan kompetisi pasar tenaga 
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kerja, personal branding adalah alat untuk memenangkan persaingan, selain 

pentingnya aspek kemampuan bekerja sama dan beradaptasi, demikian 

menurut Yanuar Kurniawan, Konsultan Senior Ferry Indonesia (Alumni 

Accounting-IUP 2006)6.  

Yanuar juga mengatakan bahwa dibutuhkan suatu proses untuk 

menjalankan branding pada diri sendiri. Personal branding bukan saja 

menjadi yang terpintar atau terbaik, melainkan membuat diri kita berbeda 

dan unik dari yang lain7. Tidak hanya pada dunia nyata, personal branding 

juga bisa dilakukan pada dunia digital. Lewat sosial media salah satunya. 

Kita tekankan kembali pada era revolusi industri 4.0 saat ini dimana semua 

sistem perusahaan terkoneksi dengan internet termasuk sistem perekrutan 

tenaga kerja, dimana perusahaan akan melakukan tahap awal proses 

perekrutan dengan melihat image calon tenaga kerja di masyarakat. 

Personal branding juga mempunyai manfaat untuk perusahaan. Dari 

personal branding bisa disalurkan kepada produk-produk perusahaan. 

Literasi digital bisa didefinisikan sebagai kemampuan individu 

dalam menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital, 

sehingga ia dapat menemukan dan memilih informasi, berkreativitas, 

berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, dan berkolaborasi bersama 

orang lain dengan tetap mengindahkan keamanan digital terkait 

                                                           
6 https://feb.ugm.ac.id/id/berita/2464-tantangan-sumber-daya-manusia-saat-ini-dan-masa-depan di 

akses tanggal 10 April 2019 pukul 20.10 

7 Ibid., 

https://feb.ugm.ac.id/id/berita/2464-tantangan-sumber-daya-manusia-saat-ini-dan-masa-depan
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perkembangan sosial-budaya. Semakin cakap seseorang dalam 

menggunakan media digital maka akan semakin kuat pula personal 

branding nya. Karena kemampuan berkenaan dengan digital sangat 

dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 ini (Rahma, 2018: 20). Dari definisi 

dan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

digital seseorang juga mempengaruhi personal branding seseorang. 

Berdasarkan teori personal branding Montoya (2002), secara 

keseluruhan, terdapat delapan konsep pembentukan personal branding, 

yaitu spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, diferensiasi, visibilitas, 

kesatuan, keteguhan dan nama baik. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 

mengambil tiga saja dari delapan konsep pembentukan personal branding 

yang kemudian digunakan sebagai variabel, yaitu spesialisasi, diferensiasi 

dan visibilitas.  

Personal brand yang hebat memiliki karakteristik khas yaitu 

spesialisasi yang akurat, serta memiliki keahlian, kekuatan, dan pencapaian 

yang menjadi pemusatan. Seseorang yang mencoba banyak macam bidang 

keahlian tanpa memiliki spesialisasi, malah akan mengurangi perhatian 

audiensi bahkan memuculkan suatu keraguan. Seseorang yang melalukan 

banyak ragam hal, tidak mungkin ahli pada salah satu bidang, begitulah 

yang mereka pikirkan (Montoya dalam Haroen, 2014: 67-69). Dari 

penjelasan tersebut, dapat kita nyatakan bahwa seorang karyawan bank 

syariah, haruslah memiliki suatu keahlian khusus dalam suatu bidang yang 

akan membuat sebuah mindset pada orang lain tentang dirinya, sehingga 
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personal brand-nya tercipta. Karena hal tersebutlah, spesialisasi dalam 

personal branding seseorang sangat diperlukan. 

 Agar suatu personal brand menjadi efektif, diperlukan adanya 

pembedaan dalam hal menampilkan personal brand pada bidang maupun 

usaha yang sama. Untuk membedakan brand satu dengan lainnya, 

pembedaan sangat dibutuhkan. Selain karena hal tersebut, dengan adanya 

diferensiasi, seseorang akan lebih dikenal oleh orang lain atau masyarakat 

(Montoya dalam Haroen, 2014: 67-69). Berangkat dari  teori tersebut, kita 

dapat menyatakan bahwa diferensiasi merupakan komponen inti dari 

personal branding. Karena adanya diferensiasi lah personal brand tercipta, 

karena ada hal yang membedakan seseorang dengan orang lain. Ada suatu 

keunggulan yang tidak bisa dilihat pada orang lain atau tidak dimiliki oleh 

orang lain.  

Pada karyawan bank syariah, adanya suatu diferensiasi juga lah yang 

membuat penilaian karyawan lain, baik atasan ataupun sesama rekan kerja 

terhadap suatu individu karyawan terbentuk. Meskipun bekerja di bidang 

yang sama, antara karyawan satu dengan yang lainnya pasti memiliki 

diferensiasi. Hal ini lah yang disebut dengan diferensiasi dalam personal 

branding yang dimiliki oleh sumber daya manusia perbankan syariah. 

Untuk menjadi sukses, personal branding memiliki arti bahwa hal 

tersebut harus terus-menerus dapat dilihat oleh orang lain dan harus 

konsisten sampai personal brand itu diketahui dan dikenal. Dengan 
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demikian, dibandingkan dengan kemampuan (ability), kenampakan atau 

keterlihatan (visibility) dianggap lebih penting. Agar seseorang menjadi 

terlihat (visible), ia harus selalu menggunakan setiap kesempatan yang ada 

dan memprosikan dirinya sehingga dirinya menjadi tampak dan terlihat, 

sehingga personal branding tercipta (Montoya dalam Haroen, 2014:  67-

69).  

Personal brand tidak bisa terbentuk begitu saja. Harus ada 

konsitensi dan ketekunan seseorang dalam memunculkan citra dirinya. 

Menggunakan setiap kesempatan untuk menampilkan keunggulannya. 

Inilah pentingnya konsistensi bagi seorang karyawan bank syariah. Dengan 

adanya  konsistensi dalam menampakkan keunggulan yang dimiliki, 

personal brand sebagai sumber daya manusia bank syariah pun akan 

terbentuk, karena hal yang di lakukan secara berulang-ulang dan terus 

menerus, lama-kelamaan akan menjadi sebuah penilaian yang melekat di 

benak orang lain. 

Personal branding akan berpengaruh terhadap pemenuhan 

kompetensi sumber daya manusia. Aspek-aspek dalam personal branding 

akan mempengaruhi indikator-indikator yang ada pada kompetensi sumber 

daya manusia perbankan syariah. Di dalam personal branding terdapat 

konsep seperti spesialisasi atau keunikan, diferensiasi, dan visibilitas yang 

akan mempengaruhi indikator-indikator yang ada di dalam karakteristik 

kompetensi sumber daya manusia seperti motives, traits, self-concept, 

knowledge, dan skills. Begitu pentingnya personal branding bagi seorang 
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tenaga kerja bank syariah, membuat hal tersebut harus dimiliki sebagai 

upaya pemenuhan kompetensi sumber daya manusia perbankan syariah di 

era revolusi industri 4.0 yang terjadi saat ini. Hal ini lah yang menarik untuk 

diteliti dengan tujuan untuk melihat pengaruh dalam keterkaitan tersebut. 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bangun Drajat Warga (BPR 

Syari’ah BDW) atau biasa juga disebut sebagai BPRS BDW adalah salah 

satu bank syariah di Indonesia, yang berada di Yogyakarta. Pada awal 

didirikan tahun 1993 hingga tahun 2009, Bank ini bernama PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah Bangun Drajat Warga. Kemudian nama Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah diubah menjadi Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Bangun Drajat Warga sesuai dengan perubahan Anggaran Dasar 

berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-

36165.AH.01.02 tahun 2009.8 

Sebagai bank yang semata-mata adalah bank pembiayaan rakyat, 

bank ini bertujuan untuk mengadakan pembiayaan kepada masyarakat kecil 

atau pedesaan, dengan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

deposito berjangka dan tabungan, serta beroperasi dengan sistem bagi hasil9. 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Bangun Drajat Warga berdiri 

berdasarkan Akte Notaris Muhammad Agus Hanafi, SH sesuai No.33 

tanggal 24 Pebruari 1993, dengan akte perubahan No. 18 tanggal 15 Mei 

1993 dari Notaris yang sama, serta disahkan dengan SK Menteri Kehakiman 

                                                           
8 http://www.bprs-bdw.co.id/tentang-kami/sejarah/ diakses pada 18 Januari 2020 pukul 13.35 WIB 
9 http://www.bprs-bdw.co.id/ diakses pada 17 Januari 2020 pukul 15.10 WIB 

http://www.bprs-bdw.co.id/tentang-kami/sejarah/
http://www.bprs-bdw.co.id/
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No. C2-4457.HT.01.01.1993 tanggal 10 juni 1993. Pada tanggal 7 

Desember 1992 Izin prinsip dari Menteri Keuangan turun dan persyaratan 

yang ditentukan sudah lengkap, maka pada tanggal 30 November 1993 Izin 

Operasional dikeluarkan dengan No. 275/KM17/1993.10 

Sejak didirikan pada tanggal 1993, lembaga keuangan ini 

menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017, PT 

BPRS BDW berdasarkan dana mendapat di peringkat pertama di lingkup 

BPRS DIY serta mendapat peringkat tiga dari seluruh DIY-Jateng dengan 

total aset mencapai Rp 103 miliar. Pada tahun itu juga, BPRS BDW 

menargetkan peningkatan pertumbuhan minimal sebesar 20%, dengan cara 

menambah modal sebanyak 100%. BPRS BDW menjalin kerjasama dengan 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) DIY dan juga amal usaha yang 

dimiliki, salah satunya adalah tabungan masa kerja investasi untuk guru 

karyawan yang ada di sekolah Muhammadiyah.11 

Alasan mengapa peneliti memilih BPRS BDW sebagai lokasi 

penelitian adalah karena pemenuhan beberapa kualifikasi untuk penelitian 

ini, diantaranya adalah: tujuan dari penelitian ini yang adalah untuk meneliti 

personal branding sumber daya manusia perbankan syariah yang 

mengambil tempat bank syariah secara umum, bukan bank syariah dengan 

kualifikasi khusus. Ditambah dengan BPRS BDW yang sudah berdiri sejak 

                                                           
10 Op.Cit. diakses pada 17 Januari 2020 pukul 15.10 WIB 
11https://krjogja.com/web/news/read/24222/BPRS_BDW_Kembangkan_Potensi_dengan_Promosi

_Agresif diakses pada 17 Januari 2020 pukul 15.14 WIB 

http://www.bprs-bdw.co.id/tentang-kami/sejarah/
https://krjogja.com/web/news/read/24222/BPRS_BDW_Kembangkan_Potensi_dengan_Promosi_Agresif
https://krjogja.com/web/news/read/24222/BPRS_BDW_Kembangkan_Potensi_dengan_Promosi_Agresif
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1992 sebagai salah satu bank syariah yang ada di Indonesia, bukan bank 

baru yang mungkin masih dipertanyakan kredibilitasnya. Lalu alasan 

lainnya adalah jumlah karyawan BPRS BDW yang dirasa cukup untuk 

memenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan, sesuai dengan acuan Sekaran 

(2006: 98) yang menyatakan bahwa pengambilan sampel lebih dari 30 

sampai 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. Pada penelitian ini, 

peneliti memperoleh 37 sampel yang sesuai dengan kriteria atau ketentuan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Personal branding 

terhadap Kompetensi Sumber Daya Manusia Perbankan Syariah Yang 

Dimoderasi Oleh Literasi Digital di Era Revolusi Industri 4.0 ”. Dimana 

untuk menjadi tenaga kerja yang kompetitif, diperlukan adanya personal 

branding pada diri seorang tenaga kerja. Dengan adanya personal branding, 

diharapkan hal ini akan mempengaruhi kompetensi sumber daya manusia 

perbankan syariah yang dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, 

ditentukan beberapa permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh spesialisasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah di era revolusi industri 4.0? 

2. Bagaimana pengaruh diferensiasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah di era revolusi industri 4.0? 
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3. Bagaimana pengaruh visibilitas terhadap kompetensi sumber daya manusia 

perbankan syariah di era revolusi industri 4.0? 

4. Bagaimana pengaruh spesialisasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah yang dimoderasi literasi digital di era revolusi 

industri 4.0? 

5. Bagaimana pengaruh perbedaaan terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah yang dimoderasi literasi digital di era revolusi 

industri 4.0? 

6. Bagaimana pengaruh visibilitas terhadap kompetensi sumber daya manusia 

perbankan syariah yang dimoderasi literasi digital di era revolusi industri 

4.0? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang 

telah peneliti paparkan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menjelaskan pengaruh spesialisasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah di era revolusi industri 4.0. 

b. Menjelaskan pengaruh diferensiasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah di era revolusi industri 4.0. 

c. Menjelaskan pengaruh visibilitas terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah di era revolusi industri 4.0. 

d. Menjelaskan pengaruh spesialisasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah yang dimoderasi literasi digital di era 

revolusi industri 4.0. 

e. Menjelaskan pengaruh diferensiasi terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah yang dimoderasi literasi digital di era 

revolusi industri 4.0. 

f. Menjelaskan pengaruh visibilitas terhadap kompetensi sumber daya 

manusia perbankan syariah yang dimoderasi literasi digital di era 

revolusi industri 4.0. 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian 

yang telah peneliti paparkan di atas, maka adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 
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a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi atau 

acuan untuk penelitian selanjutnya karena belum adanya penelitian yang 

mengangkat masalah keterkaitan antara personal branding terhadap 

kompetensi sumber daya manusia khususnya dalam perbankan syariah 

di era revolusi industri 4.0. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi dunia perbankan 

khususnya perbankan syariah dalam masalah sumber daya 

manusianya untuk keberlangsungan usaha dan untuk perusahaan 

dapat bersaing. 

2) Hasil penelitian ini berguna bagi sumber daya manusia perbakan 

syariah agar dapat bersaing di pasar tenaga kerja, meningkatkan 

kualitas individual dan untuk keberlangsungan pekerjaan di era 

revolusi industri 4.0 yang serba otomatisasi ini. 

3) Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam hal 

bertambahnya pengetahuan baru, dan diharapkan selanjutnya 

peneliti dapat melakukan penelitian yang mengangkat masalah-

masalah atau isu-isu terbaru yang terjadi saat ini. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dengan tujuan agar penelitian ini bisa diuraikan secara teratur, 

terarah dan dapat memudahkan pembaca dalam memperoleh suatu 
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gambaran perihal apa yang menjadi pokok bahasan di dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan sistematika sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan: pertama, latar belakang masalah penelitian 

yang menjadi dasar sebagai pendorong peneliti melakukan suatu penelitian. 

Kedua, rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini berdasarkan pada 

latar belakang masalah yang telah dirumuskan. Ketiga, tujuan dan manfaat 

penelitian serta yang keempat, sistematika penulisan penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan landasan teori yang menjadi teori-teori pendukung 

yang digunakan dalam penelitian, telaah pustaka yang memuat penelitian 

terdahulu sebagai acuan dasar penelitian terkini.  Perumusan hipotesis atau 

dugaan sementara terhadap hasil dari penelitian, dan kerangka berfikir yang 

merupakan kerangka berfikir peneliti dalam melakukan penelitian ini. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, sumber dan jenis 

data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. Rencana dan prosedur 

penelitian dipaparkan oleh penulis. 

BAB IV, PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembahasan dan analisa data, menjelaskan 

analisis dari pengolahan data, termasuk pengujian hipotesis yang telah 

dilaksanakan.  Setelah itu, dilakukan pembahasan terkait pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen yang diteliti serta pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang telah di moderasi lalu 

menjelaskan relevansinya. 

BAB V, PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan, keterbatasan peneliti dalam melakukan 

penilitian, dan saran-saran yang dibutuhkan kepada penulis atau peneliti 

untuk kemajuan penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan yang telah di paparkan 

pada bab IV, maka kesimpulan yang dapat dirangkum adalah sebagai 

berikut. 

Analisis kunatitatif variabel yang menunjukkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara spesialisasi 

terhadap kompetensi SDM perbankan syariah di BPRS Bangun Drajat 

warga, dengan demikian hipotesis pertama terbukti. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara diferensiasi 

terhadap kompetensi SDM perbankan syariah di BPRS Bangun Drajat 

warga, dengan demikian hipotesis kedua tidak terbukti. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara visibilitas 

terhadap kompetensi SDM perbankan syariah di BPRS Bangun Drajat 

warga, dengan demikian hipotesis ketiga tidak terbukti. 

4. Pada variabel spesialisasi, variabel literasi digital tidak terbukti 

sebagai variabel pemoderasi terhadap kompetensi SDM. Tidak terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara spesialisasi yang dimoderasi 

oleh literasi digital terhadap kompetensi SDM perbankan syariah di 

BPRS Bangun Drajat warga, dengan demikian hipotesis keempat tidak 

terbukti. 
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5. Pada variabel diferensiasi, variabel literasi digital tidak terbukti 

sebagai variabel pemoderasi terhadap kompetensi SDM. Tidak terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara diferensiasi yang 

dimoderasi oleh literasi digital terhadap kompetensi SDM perbankan 

syariah di BPRS Bangun Drajat warga, dengan demikian hipotesis 

kelima tidak terbukti. 

6. Pada variabel visibilitas, variabel literasi digital terbukti sebagai 

variabel pemoderasi terhadap kompetensi SDM. Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara visibilitas yang dimoderasi oleh literasi 

digital terhadap kompetensi SDM perbankan syariah di BPRS Bangun 

Drajat warga, dengan demikian hipotesis keenam terbukti. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini 

masih sangat jauh dari kata sempurna dikarenakan masih banyak 

keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti di lapangan. Ada beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, salah satunya adalah variabel yang 

digunakan. Variabel yang digunakan di dalam penelitian ini hanya 

menggunakan tiga variabel independen penelitian dari delapan konsep 

pembentuk personal branding. Hal ini dikarenakan oleh beberapa 

pertimbangan, yaitu uji analisis yang akan diterapkan, jumlah pertanyaan 

dalam kuesioner yang dimuat yang akan memengaruhi tingkat keminatan 

responden dalam mengisi kuesioner dan pertimbangan mengenai kevalidan 

dan reliabilitas kuesioner. Keterbatasan lainnya adalah lokasi penelitian 
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dalam penelitian ini, dimana penelitian ini dilakukan pada BPRS Bangun 

Drajat Warga yang jumlah karyawannya terbatas untuk dijadikan sebagai 

responden atau subjek penelitian. Berbeda dengan Bank-Bank Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang tentunya memiliki jumlah karyawan yang lebih 

banyak dan cakupan yang lebih luas di Indonesia. Tentunya hal tersebut 

akan meningkatkan keabsahan suatu penelitian. Keterbatasan lokasi pada 

penelitian ini dikarenakan masalah perizinan, dimana peneliti tidak 

mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di Bank BUMN.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, 

saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong baru di 

dunia perbankan syariah, karena sebelumnya belum pernah ada penelitian 

yang mengangkat mengenai pengaruh personal branding terhadap 

kompetensi sumber daya manusia, keterkaitan antara personal branding, 

literasi digital, dan kompetensi sumber daya manusia, terlebih lagi tema 

dalam penelitian ini adalah yang sedang berlangsung pada revolusi industri 

4.0. Untuk kompetensi SDM pun peneliti hanya menemukan beberapa 

penelitian yang mengangkat objek penelitian tersebut, yang bisa dibilang 

masih sedikit. Kebanyakan penelitian tentang SDM perbankan syariah 

membahas mengenai kinerja karyawaannya, bukan sebagai SDM perbankan 

syariah. Untuk itu, selanjutnya diharapkan kepada perguruan tinggi untuk 

dapat mengangkat penelitian-penelitian mengenai personal branding, 
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literasi digital dan hubungannya terhadap perbankan syariah, baik dalam hal 

pemasaran ataupun sumber daya manusianya, di era revolusi industri 4.0 

atau revolusi industri 5.0 yang akan datang. Hal ini bertujuan untuk 

memperdalam keilmuan perbankan syariah dan memperluas perspektif 

mengenai perbankan syariah. 

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengangkat penelitian yang 

serupa dengan penelitian ini, diharapkan untuk menggunakan variabel lain 

dari delapan konsep pembentukan personal branding atau menggunakan 

teori lain mengenai personal branding, untuk melihat variabel adanya 

variabel lain yang memengaruhi kompetensi SDM. Selain itu, diharapkan 

peneliti juga melaksanakan penelitian dengan jumlah responden yang lebih 

banyak dan luas dan melaksanakan penelitian di lokasi atau tempat 

penelitian yang berbeda. Terakhir, mungkin peneliti juga bisa melakukan 

penelitian serupa dengan metode penelitian yang berbeda untuk hasil yang 

berbeda. 

3. Kepada seluruh para pembaca penelitian ini, diharapakan penelitian ini 

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan menambah perspektif kita 

tentang perbankan syariah. Dan hasil penelitian ini tentu saja tidak bersifat 

mutlak selamanya, hal ini dapat berubah sesuai dengan objek dan subjek 

penelitian yang diteliti, serta variabel yang digunakan dalam penelitian. 
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